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ABSTRAK 
IVA merupakan Deteksi dini Ca serviks karena Virus HPV (Human papilloma Virus) 
dengan menggunakan cara sederhana yaitu asam asetat 3-5% secara inspekulo dan 
dilihat dengan mata telanjang pemeriksaan ini tidak menumbulkan rasa sakit, mudah, 
murah dan informasi hasilnya langsung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  
faktor apa saja yang berhubungan dengan motivasi PUS dalam mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks melalui metode IVA di UPTD. Puskesmas Sangkrah. 
Penelitian ini merupakan penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah PUS yang melakukan pemeriksaan 
IVA di UPTD. Puskesmas Sangkrah pada bulan Desember tahun 2014-April tahun 
2015 sebanyak 65 PUS dilakukan dengan menggunakan total sampling. Teknik uji 
statistik menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
hubungan pengetahuan PUS dengan motivasi (p=0,000;POR=9,0;95% CI=2,849-
28,432), ada hubungan pendidikan PUS dengan motivasi (p=0,006;POR=3,9; 
95%CI=1,523-10,033), ada hubungan pekerjaan PUS dengan motivasi 
(p=0,001;POR=6,1;95%CI=2,240-17,090), tidak terdapat hubungan umur dengan 
motivasi (p=0,267;POR=1,9;95%CI=0,743-5,050), ada hubungan motivasi  
(p=0,011;POR=3,8;95%CI=1,378-10,689) di UPTD. Puskesmas Sangkrah. 
 
ABSTRACT 
IVA is one way early detection of cervical Ca by using a simple method that is 3-5% 
acetic acid in inspekulo and be seen with the naked eye this examination is painless, 
easy, inexpensive and objective information direct result of this study was to 
determine what factors  FAC related motivation in participating in the prevention of 
cervical Ca through methods IVA in UPTD. Puskesmas Sangkrah. This research is a 
kind of Analytical Observasioanal. The population in this study is that FAC IVA 
examination in UPTD. Puskesmas Sangkrah in September 2014-April 2015, as many 
as 65 FAC is done by using total sampling. Techniques using statistical test Chi 
Square test. The results showed that there is a relationship EFA knowledge on 
motivation (p = 0.000; POR = 5.4; 95% CI = 2.194 to 13.289), no relation to the 
FAC education motivation (p = 0.005; POR = 3.5; 95% CI = 1.529 to 8.399), no 
relationship FAC work on motivation (p = 0.001; POR = 4.1; 95% CI = 1.774 to 
9.592), there was no correlation between age FAC to motivation (p = 0.625; POR = 
1.3; 95% CI = 0,601-3,191), no relation husband support FAC to motivation (p = 
0.049; POR = 2.5; 95% CI = 1.088 to 6.121) in UPTD. Puskesmas Sangkrah. 
 





merupakan salah satu upaya 
meningkatkan derajad kesehatan 
masyarakat. Pencapaian derajad 
kesehatan yang optimal bukan hanya 
menjadi tanggung jawab dari sektor 
kesehatan saja, namun sektor terkait 
lainnya seperti sektor pendidikan, 
sektor ekonomi, dan sektor sosial 
memiliki peran yang besar. Upaya 
pembangunan di bidang kesehatan 
tercermin dalam program melalui 
upaya promotif, preventif, kuratif 
maupun rehabilitatif salah satunya 
pada kegiatan kesehatan reproduksi 
(Soepardi, 2011). Kesehatan 
reproduksi meliputi  keadaan sejahtera 
baik fisik, mental, sosial, yang utuh 
dalam segalahal yang berkaitan 
dengan fungsi, peran, dan sistem 
reproduksi wanita kususnya terhadap 
skrining keganasan dan penyakit 
sistemik seperti Ca serviks 
(Widyastuti dan Yuni, 2009). 
Sedangkan di Indonesia  
prevalensi penyakit Ca juga cukup 
tinggi prevalensi tumor/Ca di 
Indonesia sebesar 1,4 per 1000 
penduduk, atau sekitar 330.000 orang. 
Ca tertinggi di Indonesia pada 
perempuan yaitu Ca serviks dan Ca 
payudara (Balitbangkes, 2013). Angka 
kejadian Ca serviks di Indonesia tahun 
2011 mencapai angka 100 per 100.000 
penduduk per tahun, dan 
penyebarannya terlihat terakumulasi di 
Jawa dan Bali. Angka ini akan di 
perkirakan terus meningkat 25% 
dalam kurun waktu 10 tahun 
mendatang jika tidak dilakukan 
tindakan pencegahan (Rasjidi, 2012). 
Data yang di dapat dari Di Propinsi 
Jawa Tengah hasil laporan program 
dari Dinas Kesehatan Kabupaten yang 
berasal dari rumah sakit dan 
Puskesmas pada tahun 2012 kasus 
penyakit Ca ditemukan sebanyak 
11.341 kasus. Dan Ca serviks 
sebanyak  2.259 kasus (Dinkes Jateng, 
2012). Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta pada tahun 2013 di Kota 
Surakarta terdapat 276 kasus Ca 
serviks.  Sedangkan pada tahun  2014 
di temukan 327 kasus Ca serviks hal 
ini mengalami kenaikan. Dan pada 
tahun 2015 dari bulan Januari-April 
dari data yang ada ditemukan 19 
kasus. Berdasarkan hasil survei 
pendahuluan di Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta diketahui dari 17 Puskesmas 
yang ada di kota Surakarta ada dua 
Puskesmas yang memiliki alat 
kesehatan reproduksi yang memadai 
yakni di Puskesma Sangkrah dan 
Manahan. Hasil survei pendahuluan 
yang dilakukan oleh peneliti dari 
kedua Puskesmas tersebut yang lebih 
memfokuskan untuk pemeriksaan IVA 
yakni UPTD. Puskesmas Sangkrah 
karena Kecamatan Sangkrah terletak 
pada jalur pertemuan transportasi 
darat, dekat dengan pasar, dan bekas 
tempat lokalisasi sehingga sangat 
berisiko terhadap 
penyebaran/penularan penyakit di 
wilayah kerja UPTD. Puskesmas  
Sangkrah.     
Pada tahun 2012 terdapat 150 
(1,170%) PUS yang melakukan 
pemeriksaan IVA (Puskesmas 
Sangkrah, 2012) di tahun 2013 
terdapat 76 (2,32%) PUS yang 
melakukan pemeriksaan IVA 
(Puskesmas Sangkrah, 2013) pada 
tahun 2014 terdapat 51 (3,46%) PUS 
yang melakukan pemeriksaan IVA. 
Dan pada tahun 2015 dari bulan 
Januari-April  terdapat 10 (0,56%) 
PUS yang melakukan pemeriksaan  
IVA (Puskesmas Sangkrah, 2014). 
Hasil dari pemeriksaan pada tahun 
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2014 terdapat  21 PUS yang  
mengalami gejala kemungkinan Ca 
serviks dan dari pihak Puskesmas 
memberikan rujukan untuk melakukan 
pemeriksaan papsmear di UPTD 
Laboratorium Kesehatan dari hasil 
melakukan pemeriksaan papsmear 
terdapat 1 kasus yang positif dan pada 
saat ini dilakukan pengobatan lebih 
lanjut. Pengetahuan PUS tentang 
penyakit Ca serviks masih terbatas 
pada penyakit yang menyebabkan 
kematian. Peneliti tertarik memilih 
PUS sebagai objek penelitian 
dikarenakan yang melakukan 
pemeriksaan IVA merupakan wanita 
yang sudah menikah yang rentan 
terkena Ca serviks. 
Dari hasil penelitian terdahulu 
Dani dan Fajar (2013) diperoleh nilai 
pada variabel pengetahuan p = 0,000, 
variabel pendidikan  p = 0,001 
terhadap Motivasi.  Dan hasil 
penelitian Mubin MF (2010) diperoleh 
nilai pada variabel pekerjaan p = 
0,178, umur p = 0,178 yang berjudul 
karakteristik dan pengetahuan pasien 
dengan motivasi melakukan kontrol 
tekanan darah di wilayah kerja 
Puskesmas Sragi 1 Pekalongan dan 
hasil penelitian Rismawati (2013) 
diperoleh nilai variabel dukungan 
suami p = 0,029 yang berjudul 
hubungan dukungan suami dengan 
motivasi ibu hamil terhadap 
pemeriksaan ANC di RSKDI Siti 
Fatimah Makasar tahun 2012. 
Berdasarkan uraian ini peneliti ingin 
meneliti“faktor-faktor yang 
berhubungan dengan  motivasi PUS 
dalam mengikuti upaya pencegahan 
Ca serviks melalui metode IVA di 
wilayah kerja UPTD. Puskesmas 
Sangkrah”. Variabel bebas yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, 
dukungan suami  dan umur. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“faktor-faktor apa saja yang 
berhubungan dengan motivasi PUS 
dalam mengikuti upaya pencegahan 
Ca serviks melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas Sangkrah’’. 
 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui 
faktor apa saja yang  
berhubungan dengan motivasi 
PUS dalam mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks melalui 
metode IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui 
gambaran variabel 
pengetahuan, pendidikan, 
pekerjaan, umur dan 
dukungan suami yang 
berhubungan dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas 
Sangkrah. 




motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
wilayah kerja  UPTD. 
Puskesmas Sangkrah. 
c. Untuk mengetahui 





motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas 
Sangkrah. 
d. Untuk mengetahui 
hubungan variabel jenis 
pekerjaan yang 
berhubungan dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas 
Sangkrah. 
e. Untuk mengetahui 
hubungan variabel 
dukungan suami yang 
berhubungan dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas 
Sangkrah. 
f. Untuk mengetahui 
hubungan variabel umur 
yang berhubungan dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 




1. Bagi petugas kesehatan 
(Puskesmas) 
Sebagai masukan dalam 
meningkatkan kegiatan 
program IVA dalam upaya 
pencegahan Ca serviks di 
UPTD. Puskesmas Sangkrah. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Sebagai bahan 
informasi atau sumber data 
bagi peneliti berikutnya dan 
bahan pertimbangan bagi 
yang berkepentingan untuk 
melakukan penelitian sejenis. 
3. Bagi Institusi 
  Memberikan tambahan 
informasi tentang program 
kesehatan terutama untuk 
pencegahan Ca serviks. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan 
penelitian Deskriptif Analitik dengan 
rancangan penelitian Cross 
SectionalWaktu penelitian 
Penelitian ini  dilakukan pada 
tanggal 27 April-3 Mei 
2015.Penelitian ini dilakukan di 
UPTD. Puskesmas Sangkrah. Populasi 
penelitian ini adalah PUS yang 
melakukan pemeriksaan IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah pada bulan 
Desember tahun 2014-April tahun 
2015 sebanyak 65 PUS. Teknik 
pengumpulan sampel dalam penelitian 
ini adalah total sampling. . 
 
A. Definisi Operasional Variabel 
1. Motivasi 












Alat Ukur   : Kuesioner 
Skala :  Ordinal 
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Kategori     : 1. Baik > 1 kali 
               2.Kurang ≤ 1 kali 
2. Pengetahuan 










Alat Ukur   : Kuesioner 
Skala : Ordinal 
Kategori     : Baik  
     Kurang  
3. Pendidikan 







Alat Ukur : Kuesioner 
Skala  : Ordinal 











   (Huda, 2012) 
 
 
4.  Pekerjaan 
   Pengertian  : Dalam rangka 
pemenuhan 
kebutuhan akan 







Alat Ukur   : Kuesioner 
Skala            : Nominal 
Kategori :  1.Tidak bekerja 
                 2. Bekerja  
                (Huda, 2012) 
5.  Dukungan Suami 







Alat Ukur : Kuesioner 
Skala : Ordinal 









                (Mariana, 2011) 
6. Umur 





Alat ukur  : Kuesioner 
Skala        : Interval 
Kategori : 1.20-35 Tahun 
   2. >35 Tahun 
  (Aminati, 2011) 
Jenis data yang akan dikumpulkan 
dan dianalisis berupa data 
kuantitatif dan kualitatif tentang 
motivasi PUS yang melakukan 
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pemeriksaan IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah.  
a. Adapun instrumen penelitian 
untuk menunjang penelitian 
ini yaitu : menggunakan 
kuesioner dan alat tulis. Uji 
Validitas 
Teknik yang digunakan untuk 
uji validitas yaitu 
menggunakan Korelasi 
Pearson Product Moment 
dengan menggunakan 
perangkat lunak komputer, 
dimana uji validitas dikatakan 
valid jika r hitung > r tabel. 
1) Hasil uji validitas  
a) Motivasi PUS 
Terdapat 5 item 
pertanyaan motivasi 
pada kuesioner 
setelah dilakukan uji 
validitas pada 20 
responden dengan 
hasil item pertanyaan 
yang valid yaitu item 
pertanyaan 1, 2, 4 
dan 5 pertanyaan 
yang tidak valid 
yaitu nomer 3. 
b) Pengetahuan PUS  





validitas pada 20 
orang dengan hasil 
item. 
c) Dukungan Suami 
Terdapat 4 item 
pertanyaan 
dukungan suami 
setelah dilakukan uji 
validitas item 
pertanyaan tersebut 
aktif semua yaitu 
nomer 1, 2, 3 dan 4. 
 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas 
instrumen penelitian 
dilakukan menggunakan  
KR 20 dengan hasil : 
item 4 pertanyaan 
motivasi R hitung 0,687 
reliabel, 18 item 
pertanyaan pengetahuan 
R hitung 0,582 reliabel 
dan dukungan suami R 
hitung 0,707 reliabel.  
3) Pengolahan Data 




lunak komputer. Adapun 
tahap-tahap pengolahan 




B. Langkah-Langkah Penelitian 
 Persiapan, pelaksanaan, 
penyelesaian. 
 
C. Analisis Data 
1. Analisis Univariat 
Uji hipotesis pada 
variabel pengetahuan, 
pekerjaan, menggunakan 
Fisher exact karena nilai 
Expected count < 5,0. Pada 
variabel pendidikan, umur 
dan dukungan suami 
menggunakan Chi-Square. 
2. Analisis Bivariat 
 Dilakukan 
menggunakan perangkat 
lunak  komputer dengan 
tingkat signifikan p = 0,05 




keputusan adalah sebagai 
berikut :  
a. Jika nilai  P 
≥0,05 maka hipotesis 
penelitian ditolak. 
b. Jika nilai 






A. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan gambaran 
karateristik responden yang 





umur disajikan pada tabel 
4 berikut : 
 Tabel 4. Distribusi frekuensi responden Berdasarkan Umur 










Terlihat bahwa rata-rata 
responden berumur 35,71 
tahun. Umur termuda yaitu 
21 tahun dan umur tertua 
adalah 57 tahun dengan 




pendidikan pada tabel 5 
berikut: 
Tabel 5.  Distribusi frekuensi responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase  (%) 
SD 11 16,9 
SMP 11 16,9 
SMA-Lanjutan 43 66,2 
Jumlah 65 100 
 
Pendidikan SMA-lanjutan  
yaitu 43 (66,2%) responden 
yang berpendidikan SMP dan 
SMP mempunyai proporsi 
yang sama yaitu 11 




pekerjaan disajikan pada 
tabel 6 berikut : 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
IRT 20 30,7 
Pedagang 33 50,9 
Buruh 12 18,4 




Adalah  pekerjaan responden 
sebagai pedagang yaitu 
sebanyak 33 (50,8%)  dan 
buruh sebanyak 12 (18,4%) 
responden. 
 
B. Analisis Univariat 
1. Pengetahuan PUS tentang Pencegahan Ca Serviks Melalui Metode IVA 
Tabel 7.  Pengetahuan PUS tentang Pencegahan Ca Serviks Melalui 
Metode IVA di UPTD. Puskesmas Sangkrah Tahun 2015 
Pengetahuan PUS Frekuensi Persentase (%) 
Kurang 20 30,8 
Baik 45 69,2 
Jumlah 65 100 
Paling banyak kategori baik 
sebanyak 45 orang (69,2%), 
dan sebanyak 20 orang 
(30,8%) yang memiliki 
pengetahuan kategori kurang 
2. Pendidikan PUS  
Tabel 8.  Pendidikan PUS yang Melakukan Pemeriksaan IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah Tahun 2015. 
Pendidikan PUS Frekuensi Persentase (%) 
Dasar  22 33,8 
Lanjutan 43 66,2 
Jumlah 65 100 
Paling banyak berpendidikan 
lanjut yaitu SMA sampai 
dengan perguruan tinggi 
sebanyak 43 orang (66,2%), 
dan sebanyak 22 orang 
(33,8%) yang berpendidikan 
dasar yaitu SD sampai 
dengan SLTP
3. Pekerjaan PUS 
Tabel 9.  Pekerjaan PUS yang Melakukan Pemeriksaan IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah Tahun 2015. 
Pekerjaan PUS      Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Bekerja 20 30,8 
Bekerja 45 69,2 
Jumlah 65 100 
   
Paling banyak bekerja 
sebanyak 45 orang (69,2%), 
dan sebanyak 20 orang 
(30,8%) yang tidak 
bekerja. 
4. Umur 
Tabel 10.  Umur PUS yang Melakukan Pemeriksaan IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah Tahun 2015. 
Umur PUS      Frekuensi Persentase (%) 
> 35 Tahun 33 60,8 
20 – 35 Tahun 32 49,2 
Jumlah 65 100 
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Paling banyak berumur > 35 
tahun yaitu sebanyak 33 
orang (50,8%), dan sebanyak 
32 orang (49,2%) yang 
berumur antara 20-35 tahun. 
Umur termuda yaitu 21 tahun 
dan umur tertua adalah 57 
tahun dengan standar deviasi 
8,868 
5. Dukungan Suami PUS 
Tabel 11. Dukungan Suami PUS yang Melakukan Pemeriksaan IVA di 
UPTD. Puskesmas Sangkrah Tahun 2015. 
Dukungan Suami      Frekuensi Persentase (%) 
Kurang Mendukung 27 41,5 
Mendukung 38 58,5 
Jumlah 65 100 
Paling banyak mendukung 
sebanyak 38 orang (58,5%), 
dan sebanyak 27 orang 
(41,5%) yang tidak 
mendukung. 
 
C. Analisis Bivariat 
1. Hubungan  Pengetahuan 
PUS Dengan Motivasi 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA. 
Berdasarkan tabel 13 
diketahui bahwa Hasil uji 
Fisher’s Exact diperoleh nilai 
p value sebesar 0,000. dapat 
disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan 
PUS dengan motivasi 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA. POR 
(Pearson Odd Ratio) sebesar 
9,0  menandakan  PUS yang 
mempunyai tingkat 
pengetahuan kurang  
memiliki risiko 9,0 kali tidak 











Kurang Baik Total 
Lower 
Uppe
r f % f % f % 







Baik 3 6,6 42 93,
4 
45 100     
 
2. Hubungan Pendidikan PUS 
Dengan Motivasi 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA. 
Berdasarkan tabel 14 
diketahui bahwa Hasil uji Chi 
Square diperoleh nilai p value 
sebesar 0,006. dengan 
motivasi pencegahan Ca 
serviks melalui metode IVA. 
Terdapat nilai POR  sebesar 
3,9 menandakan PUS yang 
berpendidikan dasar memiliki 
risiko 3,9 kali tidak 

















Kurang Baik Total Lowe
r 
Upper 














43 100     
 
3. Hubungan Pekerjaan PUS 
Dengan Motivasi 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA. 
Berdasarkan tabel 15 
diketahui bahwa Hasil uji 
Fisher’s Exact diperoleh nilai 
p value sebesar 0,000. ada 
hubungan antara pekerjaan 
PUS dengan motivasi 
pencegahan Ca serviks 
Melalui Metode IVA. 
Terdapat nilai POR sebesar 
6,1 menandakan PUS yang 
tidak bekerja memiliki resiko 










Kurang Baik Total 
Lower 
Uppe
r F % F % F % 
Tdk 
Bekerja 










4. Hubungan Umur PUS 
Dengan Motivasi 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA. 
Berdasarkan tabel 16 
diketahui bahwa hasil uji Chi 
Square diperoleh nilai p value 
sebesar 0,267 tidak ada 
hubungan antara umur PUS 
dengan motivasi pencegahan 







  Kurang Baik Total 
















5. Hubungan Dukungan 
Suami PUS Dengan 
Motivasi Pencegahan Ca 
Serviks Melalui Metode 
IVA. 
Berdasarkan tabel 17 
diketahui hasil uji Chi Square 
diperoleh nilai p value 
sebesar 0,011 ada hubungan 
antara dukungan suami 
dengan motivasi Ca serviks 
melalui metode IVA. Nilai 
POR sebesar 3,8 menandakan 
PUS yang tidak mendapatkan 
dukungan suami  3,8 kali 












Kurang Baik Total 
Lower 
Uppe



























A. Hubungan Pengetahuan 
dengan Motivasi PUS 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA 
 Hasil analisis bivariat dengan 
menggunakan Chi Square 
diperoleh nilai p value = 
0,000 disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan motivasi 
PUS dalam upaya 
pencegahan Ca Serviks 
dengan menggunakan metode 
IVA di UPTD. Puskesmas 
Sangkrah. Nilai POR 
(Pearson Odd Ratio) sebesar 
9,0 menandakan  PUS yang 
mempunyai tingkat 
pengetahuan kurang  
memiliki risiko 9,0 kali untuk 
tidak melakukan IVA. Sesuai 
dengan hasil dari penelitian 
Jumiati (2013) bahwa ada 
hubungan pengetahuan 
dengan motivasi berobat 
pasien morbus hansen di RS. 
B. Hubungan Pendidikan 
terhadap Motivasi PUS 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA 
Hasil analisis bivariat dengan 
menggunakan Chi Square 
diperoleh p value = 0,006 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pendidikan 
dengan motivasi PUS dalam 
upaya pencegahan Ca serviks 
dengan menggunakan metode 
IVA di UPTD. Puskesmas 
Sangkrah . Nilai 
POR(Pearson Odd Ratio) 
sebesar 3,9 menandakan PUS 
yang berpendidikan dasar 
memiliki risiko 3,9kali tidak 
termotivasi untuk melakukan 
IVA. Sesuai penelitian 
Kurniasari L (2013) 
menunjukan ada hubungan 
pendidikan dengan  motivasi 
lansia berkunjung ke 
Posyandu lansia. 
C. Hubungan Pekerjaan 
terhadap Motivasi PUS 
Pencegahan Ca Serviks 
Melalui Metode IVA 
Hasil analisis bivariat dengan 
menggunakan nilai Chi 
Square p value =0,000 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pekerjaan 
PUS terhadap motivasi PUS 
dalam upaya pencegahan Ca 
Serviks dengan menggunakan 
metode IVA di 
UPTD.Puskesmas Sangkrah. 
Nilai POR sebesar 4,1 
menandakan PUS yang tidak 
bekerja memiliki resiko untuk 
6,1 kali tidak termotivasi 
untuk melakukan IVA. 
Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan 
12 
 
oleh Kurniasari L (2013) 
tidak ada hubungan antara 
pekerjaan dengan motivasi 
lansia berkunjung ke 
Posyandu lansia (p=9,018). 
D. Hubungan Umur Terhadap 
Motivasi PUS Pencegahan 
Ca Serviks Melalui Metode 
IVA.  
Hasil analisis bivariat dengan 
menggunakan Chi Square 
diperoleh nilai p value = 
0,267 disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan 
antara umur terhadap 
motivasi PUS dalam upaya 
pencegahan Ca serviks 
dengan menggunakan metode 
IVA di UPTD.Hasil 
penelitian ini sema dengan 
penelitian Mubin MF (2010) 
tidak ada hubungan 
karateristik umur pasien 
hipertensi dengan motivasi 
melakukan kontrol secara 
rutin di Puskesmas 
E.   Hubungan Dukungan 
Suami Terhadap Motivasi 
PUS Pencegahan Ca 
Serviks Melalui Metode 
IVA 
Hasil analisis bivariat dengan 
menggunakan Chi Square 
diperoleh p value = 0,011 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan 
suami terhadap motivasi PUS 
dalam upaya pencegahan Ca 
serviks dengan menggunakan 
metode IVA di UPTD. 
Puskesmas Sangkrah. Nilai 
POR sebesar 3,8 menandakan 
PUS yang tidak mendapatkan 
dukungan suami  memiliki 
risiko 3,8 kali untuk tidak 
melakukan IVA. Hasil 
penelitian ini sama dengan 
penelitian Rismawati (2012) 
terdapat hubungan dukungan 
suami dengan motivasi ibu 
hamil terhadap pemeriksaan 
ANC. 
 




1. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan gambaran dari 65 
responden yaitu: 
 
a. Pengetahuan PUS 
tentang  pencegahan Ca 
serviks melalui metode 
IVA berkategori baik 
sebanyak 45 
responden(69,2%). 
b. Pendidikan PUS 
yangpaling banyak yaitu 
berpendidikan SMA-
lanjut yaitu43 responden 
(66,2%). 
c. Pekerjaan PUSyang 
bekerja sebanyak 45 
responden (69,2%). 
d. Umur PUS paling banyak 
yaitu PUS yang 
berumur> 35 sebanyak 
33 responden (50,8%). 
e. Dukungan suami PUS  
paling banyak 
mendukung yaitu 
sebanyak 38 responden 
(58,5%). 
f. Motivasi kategori baik 
paling banyak yaitu 
sebanyak 50 orang 
(76,9%) 
2. Ada hubungan antara 
pengetahuan dengan  
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya pencegahan 
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Ca serviks melalui metode 
IVA di wilayah kerja  UPTD. 
Puskesmas Sangkrah (p value 
= 0,000<0,05;  POR= 9,0 ; 
95% CI ;2,849-28,432). 
3. Ada hubungan 
antarapendidikan dengan  
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya pencegahan 
Ca serviks melalui metode 
IVA di UPT. Puskesmas 
Sangkrah dengan hasil (p 
value = 0,006<0,05; POR = 
3,9; 95% CI 1,523-10,033). 
4. Ada hubungan 
antarapekerjaan dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya pencegahan 
Ca serviks melalui metode 
IVA di UPTD. Puskesmas 
Sangkrah (p value = 
0,000<0,05; POR =6,1; 95% 
CI 2,240-17,090). 
5. Tidak ada hubungan antara 
umur dengan motivasi PUS 
dalam mengikuti upaya 
pencegahan Ca serviks 
melalui metode IVA di 
UPTD. Puskesmas Sangkrah 
(p value = 0,267>0,05). 
6. Ada hubungan antara 
dukungan suami dengan 
motivasi PUS dalam 
mengikuti upaya pencegahan 
Ca serviks melalui metode 
IVA di UPTD.Puskesmas 
Sangkrah (p value = 









B. Saran  
1. Bagi Petugas Kesehatan 
(Puskesmas) 
 
a. Lebih meningkatkan 




deteksi dini Ca serviks 
diUPTD. Puskesmas 
Sangkrah  
b.  Lebih meningkatkan 
promosi program IVA 
dengan memanfaatkan 
media seperti leaflet, 
pamflet dan stikeragar  
PUS lebih mudah 
mengerti dan memahami 
bahwa  pemeriksaan IVA 
wajib dilakukan pada 
wanita yang sudah  
melakukan  hubungan 
seksual. 
2. Bagi  Peneliti selanjutnya 
Perlu dikembangkan 
lagi variabel penelitian yaitu 
status ekonomidan dukungan 
keluarga jumlah sampel yang 
lebih besar  serta memperluas 
area penelitian agar hasil 
penelitian yang diperoleh 
dapat digeneralisasikan. 
3. Bagi Institusi Pendidikan 
  Dapat memberikan 
informasi tentang program 
kesehatan yaitu IVA 
terutama untuk masyarakat 
agar mengetahui dan mau 
ikut mendukung program 
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